PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

THINK PAIR SQUARE (TPSq) UNTUK MENINGKATKAN





Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas
eksperimen akan mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif Think Pair Square (TPS) sedangkan kelas kontrol
diberikan pembelajaran biasa, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru.
Sebelum perlakuan kedua kelas diberikan pretest. Soal-soal yang diberikan
pada kelas baik soal pretest maupun postest adalah sama jumlah dan waktu
yang disediakan.
Tabel III.1 Rancangan Penellitian Pretest –postest1
Kelompok Pretest Perlakuan Post-test
Eksperimen T1 X1 T2
Kontrol T1 - T2
Keterangan :
T1 =  Data uji homogen
X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan penerapan model
pembelajaran kooperatifThink Pair Square (TPS)
T2 = Data uji hipotesis
1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2009,Hlm. 185
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A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 2 Kampar Kelas X
semester ganjil tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus-September 2013.
B. Objek dan subjek penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran Think Pair Square(TPSq) untuk meningkatkan hasil belajar
kimia siswa pada pokok Ikatan Kimia kelas X SMAN 2 Kampar.Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X semester 1 SMAN 2
Kampar.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 2
Kampar tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 5 kelas.Sedangkan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas diambil dari kelas
yang sudah diuji homogenitas. Satu kelas dijadikan kelas eksperimen dan
satu  lagi dijadikan kelas kontrol yang dilakukan secara acak.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini




Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini
dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara kedua kelas,
dan soal yang diberikan adalah soal – soal tentang materi sebelumnya, yaitu
struktur atom dan sistem periodik unsur.
b. Pretest
Pretestdilakukan sebelum penelitian dimulai. Nilai ini digunakan
untuk melihat kemampuan awal siswa. Soal yang diberikan adalah soal
materi tentang ikatan kimia.
c. Postest
Postest diberikan setelah penelitian dilakukan untuk memperoleh hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan. Nilai dari tes ini digunakan sebagai
nilai postes. Soal yang diberikan adalah soal yang sama dengan soal pretes,
yaitu ikatan kimia.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada
benda yang tertulis. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang
telah diperoleh dari observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Data yang
diperoleh dari studi dokumentasi berupa hasil jawaban siswa setelah
diterapkanmodel pembelajarankooperatif Think Pair Square(TPSq).
a. Tekhnik Analisa Data
1. Analisis Butir Soal
Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat pengumpul
data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa lain yang
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tidak terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diuji cobakan
kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda.
a) Validitas Tes
Validitas yang digunakan dalam penelituan ini adalah validitas isi
(Content Validity).yang dimaksud dengan validitas isi adalah derajad
dimana sebuah tes mengukur cakupan subtansi yang ingin diukur. Untuk
instrumen yang berbentuk test, pengujian validitas dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan2.Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil test yang valid, maka
test yang peneliti gunakan dikonsultasikan dengan guru bidang studi kimia
yang mengajar di kelas X SMAN 2 Kampar Kabupaten Kampar.
b) Reliabilitas
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang
dalam hal ini adalah kuisioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling
tidak oleh responden yang sama. Dalam hal  ini teknik uji reabilitas soal
menggunakan sebuah rumus yang dikenal dengan rumus Spearman Brown
berikut : r = 2. r1 + r
Keterangan:3
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2009,Hlm. 182
3 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
Alfabeta, Bandung, 2010, Hlm. 102
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r11 : Realibilitas tes secara keseluruhan
rb : korelasi Product Momen antara belahan (ganjil-genab)
atau awal   akhir.
c) Tingkat Kesukaran Soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan digunakan




P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes.
Tabel III.2Proporsi Tingkat Kesukaran Soal4
Tingkat Kesukaran Evaluasi
TK > 0,70 Mudah
0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar
Perbandingan antara soal mudah-sedang-sukar bisa dibuat 3-4-3.
Artinya, 30% soal kategori mudah, 40% soal kategori sedang, dan 30% lagi
sola kategori sukar. Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan
4Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta,
2005,Hlm. 210
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proporsi di atas misalnya 3-5-2. Artinya, 30% soal kategori mudah, 50%
soal kategori sedang, dan 20% soal kategori sukar.5
d) Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal merupaka suatu ukuran apakah butir soal mampu
membedakan murid pandai (berkemampuan tinggi) dengan murid tidak
pandai (berkemampuan rendah). Untuk mengetahui daya pembeda item soal











J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar6
Kriteria yang digunakan:
DB = < 0 : Daya pembeda soal sangat jelek
DB = 0,00 - 0,20 : Daya pembeda soal jelek
DB = 0,20 - 0,40 : Daya pembeda soal cukup
5Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,Remaja Rosdkarya,
Bandung, 2009,Hlm. 135-136.
6 Suharsimi Arikunto. Op.Cit.,214.
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DB = 0,40 - 0,70 : Daya pembeda soal baik
DB = 0,70 - 1,00 : Daya pembeda soal sangat baik.7
2. Analisis Data Penelitian
a) Analisis Data Awal (Uji Homogenitas)
Analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas dengan
menggunakan uji Bartlet dengan rumus := lon	10 x	(B − ∑ dk log S
Derajat kebebasan (dk) = k-1, dan kriteria pengujian sebagai berikut
Jika 	 > 	berarti tidak homogen, dan
Jika 	 ≤ 	 berarti homogen.8




Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok
digunakan rumus:9	 = ∑ ∑
dan
	 = ∑ ∑
n1=  Jumlah siswa  kelompok eksperimen
n2=  Jumlah siswa kelompok kontrol
S12=  Varians kelas eksperimen
S22=  Varians kelas kontrol
X1= Nilai kelas eksperimen
7Ibid. h. 218.
8 Riduwan, Loc.Cit.,Hlm. 120.
9 Sudjana, Metoda Statistik,Tarsito, Bandung, 2005,Hlm.  94-95.
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X2= Nilai kelas kontrol
F =  Lambang statistik untuk menguji varians
Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, dengan rumus :
dk pembilang = n-1 (untuk varian terbesar)
dk penyebut = n-1 (untuk varian terkecil)
taraf sifnifikan (α) = 0,05, dengan kriteria pengujian :
jika Fhitung>Ftabel berarti tidak homogen
jika Fhitung<Ftabel berarti homogen.10
b) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi
normal maka perlu dilakukan uji normalitas data.Pengujian dilakukan untuk
melihat apakah sampel yang diambil mempunyai kesesuaian dengan
populasi. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
Chi kuadrat (X2) dengan rumus:
= ( − )
Keterangan:
Fe =Frekuensi yang diharapkan
Fo= Frekuensi hasil pengamatan
X2 = Chi kuadrat.
Dengan membandingkan 	dengan nilai untuk α= 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dan kriteria pengujian sebagai berikut :
10Riduwan, Op.Cit., Hlm. 120.
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Jika 	 ≥ artinya distribusi data tidak normal
Jika 	 ≤ artinya distribusi data normal.11
c) Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis)
Secara Umum, pola penelitian dilakukan terhadap 2 kelompok, yang
satu merupakan kelompok eksperimen (yang dikenal perlakuan) dan
kelompok kontrol atau kelompok perbandingan yang dikenal
perlakuan.Setelah selesai dilaksanakan eksperimen maka hasil kedua
kelompok diolah dengan membandingkan kedua mean. Untuk random
sampling, pengujian perbandingan mean dihitung dengan rumus t-test
sebagai berikut: = −∑ 	∑ 	 + ( + )∑ = ∑ 2 − ∑ 2
dan
∑ = ∑ 2 − ∑ 2
= Rata-rata selisish nilai pretest dengan nilai postest kelas
eksperimen
=  Rata-rata selsisih nilai pretest dengan nilai postest kelas
kontrol.
Pengujian: Hipotesis diterima t hitung ≥ t tabel dengan derajat nilai α =
0,05.
thitung ≥ t tabel berarti H0 ditolak




M =  nilai rata-rata hasil perkelompok
N =  banyaknya subjek
x = deviasi setiap x2 dan x1
y = deviasi setiap y2 dan y1
t =  uji hipotesis hasil belajar
d.b =  (Nx + Ny – 2 )12
d) Peningkatan Hasil Belajar
Sedangkan untuk menentukan persentase peningkatan dari perlakuan











SPost = Nilai Postes
SPre = Nilai pretes
SMaks = Nilai maksimum (ideal)
Tabel III.3 Kriteria N-Gain
Basarnya g Interpretasi
g > 0,7 Tinggi
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang
g < 0,3 Rendah
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, PT. Rineka
Cipta, Jakarta, 2006, Hlm. 311-312
